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ABSTRAK 
 
Penelitian ini menguji pengaruh CSR, financial constraint, manajemen laba, serta firm size 

terhadap agresivitas pajak di sektor consumer non-cyclical BEI (2021–2024). Berdasarkan regresi 

berganda atas 80 observasi (20 firm) menggunakan SPSS 25, hanya CSR yang terbukti mendorong 

peningkatan agresivitas pajak (0,048). Faktor financial constraint (0,617), manajemen laba 

(0,424), dan firm size (0,567) nyata tidak berpengaruh parsial, begitu pula saat keempatnya diuji 

serempak (sig. 0,300). 

 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Financial Constraint, Manajemen Laba, Firm Size, 

Agresivitas Pajak 
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PENDAHULUAN 

Pajak merupakan sumber utama pemasukan negara yang memiliki peran sangat penting 

dalam mendukung pembangunan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, belum 

seluruh perusahaan menjalankan kewajiban perpajakan secara optimal. Sebagian perusahaan 

melakukan agresivitas pajak untuk menekan beban pajak, baik melalui cara yang sesuai dengan 

aturan maupun yang berpotensi melanggar, sehingga dapat mengurangi penerimaan negara. 

Agresivitas pajak dipengaruhi oleh berbagai faktor internal perusahaan. Corporate Social 

Responsibility (CSR) dimanfaatkan untuk membangun citra positif perusahaan (Kholis, 2020). 

Beberapa penelitian menyatakan bahwa CSR dapat digunakan untuk menutupi praktik agresivitas 

pajak (Dewi & Nustini, 2024), sedangkan penelitian lain menunjukkan bahwa CSR justru mampu 

menekan praktik penghindaran pajak (Ria Anan Fig et al., 2023). 

Selain itu, financial constraint mendorong perusahaan untuk menekan biaya, termasuk 

pajak, guna mempertahankan operasional (Foda et al., 2022). Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa financial constraint berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak (A’alia Putri Shyeefa & 

Rachmawati Nurul Aisyah, 2022). Manajemen laba juga berperan karena memberikan fleksibilitas 

dalam penyusunan laporan keuangan untuk mengurangi beban pajak (Feryansyah et al., 2020), 

meskipun pengaruhnya tidak selalu signifikan (Handayani Nur Tiara et al., 2024). 

Ukuran perusahaan (firm size) turut menjadi pertimbangan dalam praktik agresivitas 

pajak. Perusahaan besar memiliki sumber daya yang lebih untuk melakukan strategi pajak, namun 

juga berada dalam pengawasan yang lebih ketat (Prasetyo Andi & Wulandari Sartika, 2021). Hasil 

penelitian terkait variabel ini masih beragam, mulai dari tidak signifikan hingga berpengaruh 

positif namun lemah (Herlinda Annisa Rachma & Rahmawati Mia Ika, 2021). 

Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh CSR, financial constraint, 

manajemen laba, dan ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak masih belum konsisten. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel tersebut 

terhadap agresivitas pajak. 

 

 

 

Kerangka Konseptual 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
Hipotesis 

H1: Implementasi CSR berdampak pada agresivitas pajak.  

H2: Financial constraint turut memengaruhi agresivitas pajak.  
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H3: Manajemen laba memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak.  

H4: Firm size memengaruhi tingkat agresivitas pajak. 

H5 : CSR, financial constraint, manajemen laba, dan firm size secara simultan berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. 

 

METODE  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif untuk menelaah pengaruh CSR, financial 

constraint, manajemen laba, dan ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak (Sugiyono, 2020). 

Sumber data berasal dari dokumen keuangan entitas yang diteliti penulis. secara purposif dan 

dianalisis melalui estimasi regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 25. 

Populasi dan Sampel 

Dari 131 emiten sektor consumer non-cyclical, sampel diambil secara purposive, yaitu 

proses pemilihan berdasarkan sejumlah kriteria yang telah dirumuskan sebelumnya.  

Tabel Kriteria Sampel 
No Keterangan Pelanggaran Kriteria Akumulasi 

 Perusahaan Sektor Consumer Non-

Cyclicals 2021-2024 

 131 

 Emiten yang gagal mempublikasikan 

dokumen tahunan dan laporan keuangan 

auditan secara utuh dalam kurun waktu 

12 bulan 

(36) 95 

 Perusahaan yang mengalami kerugian 

dalam periode penelitian 

(37) 58 

 Perusahaan yang mengalami nilai yang 

jauh berbeda dari nilai lainnya dalam 

kumpulan data (outlier). 

(38) 20 

 Jumlah Sampel 20 

 Jumlah data observasi penelitian 2021-

2024 

80 

Sumber: Data diolah penulis, 2026 
 

 

Pengumpulan Data 

Prosesnya meliputi penelusuran, pengunduhan, serta pengkajian dokumen yang relevan 

dengan fokus penelitian. 

Tabel Daftar Nama Perusahaan 
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Teknik Analisis Data 

Diolah di SPSS 25 data melalui pengujian kredibilitas instrumen (Cronbach’s Alpha dan 

korelasi Pearson) serta uji prasyarat model yang mencakup normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis Regresi linier berganda (uji T dan F) 

Operasional Variabel 

Table Operational Variable 
No Variable Formula Source 

1 Agresivitas Pajak 
𝐸𝑇 =

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

Ria Anan Fig 
et al., 2023 

2 
Corporate Social 
Responsibility (CSR) 

𝐶𝑆𝑅𝐼𝑖 =
∑𝑋𝑦𝑖

𝑛𝑖
 

Ria Anan Fig 
et al., 2023 

3 Financial Constraint 𝐷𝑃𝑅 =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

Pangestu & 
Akwila, 2024 

4 Manajemen Laba 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑚𝑒𝑛 𝐿𝑎𝑏𝑎 =
𝐴𝑘𝑟𝑢𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

Aldi, 2024 

5 Firm Size 
𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 = 𝐿𝑛(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡) Ria Anan Fig 

et al., 2023 

 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL 

Tebel Statistik Deskriptif  
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Sumber :Output SPSS 25 

Total data yang dianalisis berjumlah 80 banyaknya observasi. Nilai ETR sebagai proksi 

agresivitas pajak menunjukkan kecenderungan yang relatif moderat. Variabel CSR, financial 

constraint, manajemen laba, dan firm size masing-masing memperlihatkan nilai rata-rata yang 

mencerminkan kondisi perusahaan dalam kategori wajar, dengan dispersi data yang masih dalam 

batas variabilitas yang dapat diterima. 

 

Tes Asumsi Klasik 

Tes Normalitas 

Normalitas Tabel 

 

Sumber  :Output SPSS 25 

 Nilai signifikansi sebesar 0,200 yang melebihi 0,05 mengindikasikan bahwa model regresi 

telah memenuhi asumsi normalitas data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Gambar. P-P Plot 
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Sumber: Output SPSS 25 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel. Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 

Sumber: Data Olah SPSS 25 

Keabsahan model analisis ini terjamin karena tidak ditemukan korelasi berlebih antar-

prediktor. Nilai Tolerance (>0,10) dan VIF (<10) pada keempat variabel telah memenuhi standar 

baku, yakni CSR (0,910 & 1,099), Financial Constraint (0,876 & 1,142), Manajemen Laba (0,872 

& 1,146), hingga Firm Size (0,975 & 1,026). 

Uji Heteroscedastisitas 

Gambar. Sca ttterplot Heteroscedastisitas 

 
Sumber: SPSS 25 

 Berdasarkan data di atas, bahwa tidak menunjukan gejala heteroskedastisitas karena titik-
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titik pada grafik scatterplot tersebar acak membentuk kecenderungan pola tertentu 

Uji Autokorelasi 
Tabel 7.  Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber: Data yang diproses menggunakan SPSS 25 

 Nilai Durbin–Watson sebesar 1,160. Nilai tersebut dibandingkan dengan tingkat 

signifikansi 5%. Pengujian autokorelasi dilakukan menggunakan kriteria dU < d < 4 – dU dengan 

jumlah sampel sebanyak 80 dan jumlah variabel independen sebanyak 4. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi, yang ditunjukkan dengan 

terpenuhinya kriteria Durbin–Watson (dU < d < 4 – dU). 

 

Uji Statistik 

Uji Analisis Regresi Linier Ganda 

Tebel Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

 
a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 

Sumber: output pengolahan data menggunakan SPSS 25 

Hasil pada Tabel IV.10 menunjukkan persamaan regresi linier berganda yang diperoleh, 

yaitu: ETR = 0,174 + 0,006 CSR + 0,005 FC + 0,021 ML + 0,001 FS + e. 

Nilai konstanta menunjukkan bahwa ketika seluruh variabel independen bernilai nol, 

agresivitas pajak sebesar 0,208. Koefisien CSR bernilai negatif sebesar -0,041, yang berarti 

peningkatan CSR menurunkan agresivitas pajak, sedangkan Financial Constraint sebesar 0,001, 

Manajemen Laba sebesar 0,041, dan Firm Size sebesar 0,001 memiliki koefisien positif, sehingga 

kenaikan masing-masing variabel tersebut cenderung meningkatkan agresivitas pajak  

Uji Koefisien Penentuan (R²) 

Tebel Koefisien Penentuan (R²) 

 

Sumber: Output  SPSS 25 

 Nilai Adjusted R square sebesar 0,012 atau 0,12% menunjukkan bahwa Corporate Social 
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Responsibility, financial constraint, manajemen laba, dan firm size hanya berpengaruh sebesar 0,12% 

terhadap agresivitas pajak. 

 
T-Test 

Tabel 10. T-Test Result 
Coefficientsa 

 
a. Y: Agresivitas Pajak  

Sumber: Output SPSS 25 

 

a. Corporate Social Responsibility (CSR) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa CSR memiliki koefisien -0,041 dengan nilai t 

hitung -2,015 serta signifikan 0,048 (< 0,05). Mengindikasikan CSR berpengaruh signifikan  

b. Financial Constraint 

Financial constraint memiliki koefisien 0,001 dengan t hitung 0,109 dan signifikansi 

0,914 (> 0,05). Dengan demikian, variabel ini tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap agresivitas pajak. 

c. Manajemen Laba 

Manajemen laba tercatat memiliki koefisien 0,041 dengan t hitung 0,804 serta signifikan 

0,424 (> 0,05). manajemen laba tidak berpengaruh  

d. Firm Size 

Firm size memiliki koefisien 0,001 dengan t hitung 0,575 dan signifikansi 0,567 (> 0,05). 

Agresivitas pajak nyatanya tidak terpengaruh secara signifikan oleh firm size. 

F-Test 
Tabel. Hasil Uji-F 

ANOVAa 

 

Sumber: Output SPSS 25 

 Berdasarkan tabel, nilai signifikansi sebesar 0,300 yang melebihi 0,05 menunjukkan bahwa 

Corporate Social Responsibility (CSR), financial constraint, manajemen laba, dan firm size tidak 

berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Pembahasan  
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Pembahasan ini menguraikan hasil uji hipotesis mengenai pengaruh variabel independen, 

baik secara parsial maupun simultan, terhadap agresivitas pajak yang diukur menggunakan 

Effective Tax Rate (ETR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial hanya variabel 

Corporate Social Responsibility (CSR) yang berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat pengungkapan CSR yang tinggi cenderung 

melakukan perencanaan pajak untuk menekan beban pajak. Temuan ini sejalan dengan teori 

legitimasi yang menekankan bahwa perusahaan berupaya menjaga dukungan dari para pemangku 

kepentingan. 

Sebaliknya, financial constraint tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal ini 

mengindikasikan bahwa keterbatasan keuangan tidak secara langsung mendorong perusahaan 

untuk melakukan penghindaran pajak, karena perusahaan tetap mempertimbangkan aspek 

kepatuhan. Manajemen laba juga tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak, yang menunjukkan 

bahwa praktik tersebut tidak semata-mata dilakukan untuk mengurangi beban pajak, melainkan 

dapat dipengaruhi oleh tujuan lain. Selain itu, ukuran perusahaan (firm size) juga tidak 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak, yang berarti perbedaan skala perusahaan bukan menjadi 

faktor utama dalam menentukan tingkat agresivitas pajak. 

Secara simultan, seluruh variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat faktor lain di luar model penelitian yang 

turut memengaruhi perilaku agresivitas pajak perusahaan. 

 

KESIMPULAN 

Hipotesis pertama dinyatakan diterima karena CSR terbukti memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap agresivitas pajak. Sebaliknya, hipotesis kedua, ketiga, dan keempat dinyatakan 

ditolak karena financial constraint, manajemen laba, dan firm size tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan. Secara bersama-sama, keempat prediktor ternyata gagal memberikan pengaruh 

bermakna terhadap agresivitas pajak, sehingga secara keseluruhan belum mampu menjelaskan 

variasi dalam penelitian ini. 
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